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Matius 22:39 

 

Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri 

 

 

 

 

Galatia 6:7 

 

Apa yang kamu tabur, itu yang kamu tuai 

 

 

 

 

Yohanes 15:16 

Berbuahlah kepada orang lain 
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Dengan ini menyatakan dengan sebenar – benarnya bahwa Legal 

Memorandum yang berjudul: “ Perlindungan Hukum Bagi Petani Kelapa Sawit 

Terdampak Limbah Kelapa Sawit PT Surya Jaya di Kabupanten Indragiri Hulu, 

Riau” adalah hasil dari karya asli saya sendiri dan tidak merupakan hasil duplikasi 

atau penjiplakan dari karya orang lain, baik sebagian maupun selurunya. Apabila di 

kemudian hari terbukti bahwa Legal Memorandum ini merupakan hasil plagiasi, 

maka saya bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku di Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta, serta sanksi hukum 

sesuai dengan praturan perundang – undangan yang berlaku. 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 30 Oktober 2025  
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Sihat L Sianturi
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Kabupaten Indragiri Hulu, Riau.” 
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bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan kerendah hati, penulis ingin 
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di Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta; 

Penulis menyadari bahwa Legal Memorandum ini masih jauh dari kata 
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membangun demi pemyempurnaan karya ini. Semoga Legal Memorandum ini 
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ABSTRACT 

 

Environmental pollution caused by palm oil mill waste leakage can result 

in both economic and social losses for surrounding communities, particularly for 

oil palm farmers. The case that occurred in Indragiri Hulu Regency, Riau, involves 

PT. Surya Jaya, which is alleged to be responsible for the leakage of a waste 

retention pond that contaminated the oil palm plantation owned by Ucok Siregar. 

This Legal Memorandum discusses the form of legal protection and the right to 

compensation for oil palm farmers affected by environmental pollution. The 

research method used is normative juridical, employing a statutory approach. 

Based on the analysis, affected farmers are entitled to compensation as stipulated 

in Article 1365 of the Indonesian Civil Code and Article 87 of Law No. 32 of 2009 

on Environmental Protection and Management, which establishes the principle of 

strict liability for business actors causing pollution. Moreover, dispute resolution 

can be pursued through both litigation and non-litigation mechanisms, as provided 

under Article 85 of the Environmental Law. Therefore, PT. Surya Jaya is legally 

obliged to restore environmental functions and provide compensation to the 

affected farmers. 

 

Keywords: Legal protection, environmental pollution, palm oil, compensation, 

strict liability. 
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